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ABSTRAK 
 

Setiap daerah memiliki sektor ekonomi dan komoditas unggulan yang 

berbeda-beda, salah satu sektor yang dapat dikembangkan yaitu sektor pertanian. 

Pada dasarnya sektor pertanian ini memiliki beberapa sub sektor yang 

berkontribusi terhadap PDRB suatu daerah, yang terdiri dari subsektor tanaman 

pangan, subsektor perikanan, subsektor perkebunan, dan subsektor peternakan. 

Tidak hanya itu hal ini juga dapat memberi ruang bagi masyarakat dalam 

melakukan berbagai hal untuk memenuhi taraf hidup masyarakat serta dalam 

mengelola sumber daya utama pada suatu wilayah. Distribusi PDRB tertinggi 

pada wilayah Kabupaten Lombok Timur yaitu pertanian, kehutanan, dan 

perikanan. Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Timur dengan 

potensi lahan pertanian yang besar berada di Kecamatan Sambelia. Kecamatan 

Sambelia merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Timur 

yang sebagian besar wilayahnya berupa lahan pertanian dengan luas 23.290 

Ha(BPS Kecamatan Sambelia, 2021). Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis Location Quotient, Analisis Growth analisis Sift 

Share, Analisis SWOT dan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kajian literatur. Hasil yang di dapatkan setelah melakukan 

analisis yaitu 1) Dari hasil analisis LQ, Growth, dan Shift Share diketahui yang 

menjadi sektor unggulan adalah Kacang Tanah, Bawang Merah, dan Ikan laut. 2) 

Arahan Pengembangan dari hasil SWOT yaitu meningkatan hasil produksi 

pertanian dengan pemanfaatan teknologi modern, peningkatan mutu serta kualitas 

SDM, peningkatan daya saing tanaman local, meningkatkan ketersediaan lahan 

dan sarana perekonomian di bidang pertanian, penguatan kelembagaan pertanian, 

pelaksanakan pelatihan dan penyuluhan melalui pemberdayaan petani. 

 
Kata Kunci : Komoditas Unggulan, Pertanian, PDRB, Location Quotient, SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah daerah dan 

masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi 

(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2010). 

. Dalam ini salah satu tujuan pembangunan ekonomi yaitu untuk 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat menjadi lebih makmur dan 

sejahtera sehingga angka kemiskinan pada suatu wilayah semakin berkurang 

dan mampu diselesaikan. Angka kemiskinan yang semakin meningkat akan 

memberikan dampak negatif terhadap suatu wilayah sama halnya jika angka 

kemiskinan semakin menurun maka akan memberi dampak positif terhadap 

suatu kawasan. 

Dalam meningkatkan pembangunan ekonomi pada suatu wilayah banyak 

hal yang dilakukan pemerintah daerah salah satunya melaksanakan otonomi 

daerah. Otonomi daerah terealisasi pada Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang RI Nomor 33 tahun 

2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah dengan agar pemerintah daerah mampu mengelola sendiri 

potensi sumber daya yang ada serta dapat memaksimalkannya sehingga dapat 

menjadi arahan bagi pengembangan ekonomi di suatu wilayah. 

Pengelolaan sumber daya alam menjadi salah satu hal yang dapat 

memberikan keuntungan bagi suatu kawasan, sebab kekayaan alam 

merupakan potensi utama atau pengerak ekonomi bagi masyarakat maupun 

wilayah yang dapat meningkatkan perekonomian. Untuk itu, salah satu cara 

untuk meningkatkan daya saing ekonomi daerah adalah dengan menentukan 

komoditas unggulan yang ada pada masing-masing sektor ekonomi yang 

dimiliki, sehingga mampu menjadi penggerak ekonomi bagi masyarakat dan 

dapat dikelola oleh masyarakat itu sendiri. Menurut (Susilawati, 2016), 
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penentuan komoditas unggulan dilakukan sebagai upaya untuk memanfaatkan 

potensi daerah yang ada sehingga bisa memberikan nilai tambah dan 

menguntungkan bagi suatu wilayah. 

Setiap daerah memiliki sektor ekonomi dan komoditas unggulan yang 

berbeda-beda, salah satu sektor yang dapat dikembangkan yaitu sektor 

pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat potensial yang di 

miliki hampir setiap daerah yang ada di Indonesia salah satunya pada wilayah 

Nusa Tenggara Barat (NTB). Pada dasarnya sektor pertanian ini memiliki 

beberapa sub sektor yang berkontribusi terhadap PDRB suatu daerah, yang 

terdiri dari subsektor tanaman pangan, subsektor perikanan, subsektor 

perkebunan, dan subsektor peternakan. Tidak hanya itu hal ini juga dapat 

memberi ruang bagi masyarakat dalam melakukan berbagai hal untuk 

memenuhi taraf hidup masyarakat serta dalam mengelola sumber daya utama 

pada suatu wilayah. 

Kabupaten Lombok Timur merupakan salah satu dari kabupaten yang ada 

di Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan luas wilayah 2.679,88 km2 yang 

terbagi atas 21 kecamatan. Pada tahun 2020 jumlah penduduk sebanyak 

1.325.240 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 825 penduduk per km2 

dan presentase jumlah penduduk yang bekerja pada sektor pertanian yaitu 

sebesar 35,69 %. Kabupaten Lombok Timur menjadi salah satu wilayah yang 

menyumbang jumlah penduduk miskin tertinggi di Nusa Tenggara Barat 

dengan jumlah 183,84 ribu jiwa dengan persentase 25,75 % (BPS Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, 2021). Tidak hanya itu, Kabupaten Lombok Timur 

memiliki sektor pertanian yang mampu menjadi faktor pendorong 

perekonomian masyarakat di Kabupaten Lombok Timur. Hal ini dapat dilihat 

dari kontribusi yang cukup besar dari sektor pertanian terhadap PDRB Atas 

Dasar Berlaku Kabupaten Lombok Timur yaitu sebesar 27,89% (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Lombok Timur, 2021). 



3 

 

 

Tabel 2.1 Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan 

Usaha 2015-2020 

 
Lapangan Usaha 

Distribusi PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha (Persen) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 

28.44 28.21 28.16 28.03 27.04 27.89 

Pertambangan dan 
Penggalian 

5.80 5.93 6.08 6.24 6.73 6.90 

Industri Pengolahan 7.95 7.72 7.52 7.17 6.96 6.89 

Pengadaan Listrik dan Gas 0.06 0.07 0.08 0.08 0.08 0.09 

Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

 

0.08 
 

0.08 
 

0.08 
 

0.07 
 

0.07 
 

0.07 

Konstruksi 11.08 11.32 11.36 11.31 11.98 10.48 

Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

 

16.19 
 

16.48 
 

16.79 
 

17.16 
 

17.50 
 

17.23 

Transportasi dan 
Pergudangan 

4.37 4.28 4.19 4.17 4.22 3.48 

Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 

0.96 1.00 1.01 1.02 1.05 1.03 

Informasi dan Komunikasi 1.68 1.66 1.70 1.69 1.66 1.91 

Jasa Keuangan dan 
Asuransi 

2.35 2.53 2.64 2.69 2.56 2.79 

Real Estate 3.59 3.63 3.60 3.65 3.60 3.72 

Jasa Perusahaan 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 0.11 

Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

 

7.88 
 

7.56 
 

7.25 
 

7.08 
 

6.83 
 

7.44 

Jasa Pendidikan 5.33 5.34 5.32 5.37 5.39 5.69 

Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial 

2.13 2.09 2.05 2.12 2.14 2.23 

Jasa lainnya 2.01 2.00 2.03 2.05 2.06 2.03 

Total PDRB 100 100 100 100 100 100 

 
 

Sumber : Lombok Timur Dalam Angka Tahun 2021 

Distribusi PDRB tertinggi pada wilayah Kabupaten Lombok Timur yaitu 

pertanian, kehutanan, dan perikanan. Salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Lombok Timur dengan potensi lahan pertanian yang besar berada 

di Kecamatan Sambelia. 

Kecamatan Sambelia merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
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Kabupaten Lombok Timur yang sebagian besar wilayahnya berupa lahan 

pertanian dengan luas 23.290 Ha(BPS Kecamatan Sambelia, 2021). Luas 

lahan pertanian di Kecamatan Sambelia merupakan yang paling luas diantara 

kecamatan yang ada di Lombok Timur. Selain potensi pertanian yang dimiliki, 

Kecamatan Sambelia memiliki potensi pada sub sektor peternakan dan 

perikanan untuk tahun 2021 yaitu sapi 10.748 ekor, kerbau 1340 ekor, domba 

1.686 ekor, kambing 8.749 ekor, ayam 55.657 ekor, itik 2.436 ekor dan hasil 

tangkap ikan laut 6.608 ton (BPS Kecamatan Sambelia, 2021). 

Kecamatan Sambelia mengalami penurunan produksi seperti tanaman padi 

pada tahun 2020 jumlah produksinya sebanyak 17.341 ton menurun pada 

tahun 2021 menjadi 16.455 ton. Tanaman jagung pada tahun 2020 

memproduksi sebanyak 25.701 ton menurun di tahun 2021 menjadi 21.974 

ton. Tanaman tomat pada tahun 2020 memproduksi 10.630 kuintal mengalami 

penurunan pada tahun 2021 menjadi 9.011 kuintal. 

Berdasarkan data di atas, Kecamatan Sambelia memiliki potensi tinggi 

namun jumlah penduduk miskin juga tinggi mencapai 11.394 jiwa, maka perlu 

semacama arahan agar potensi tersebut bisa dimaksimalkan dan dimanfaatkan 

dengan baik sehingga diharapkan mampu menurunkan jumlah penduduk 

miskin. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

ekonomi sektor unggulan pertanian yang dimiliki sehingga mampu diarahkan 

lebih lanjut untuk mendukung dan meningkatkan pengembangan 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Komoditas pertanian apa saja yang dapat menjadi komoditas Unggulan di 

Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur ? 

2. Bagaimana arahan pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan 

sektor pertanian di Kecamatan Sambelia 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk menganalisis komoditas unggulan pertanian apa saja yang ada di 

Kecamatan Sambelia sehingga dapat dikembangkan dalam pembangunan 

ekonomi. 
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2. Untuk menentukan arahan pengembangan kawasan komoditas unggulan 

sektor pertanian yang ada di Kecamatan Sambelia 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1. Ruang Lingkup Wilayah 

Lingkup wilayah pada penelitian ini terletak di Kecamatan 

Sambelia Kabupaten Lombok Timur, NTB. Kecamatan Sambelia terdiri 

dari 11 desa dan mempunyai luas 245,22 km
2
. Kecamatan Sambelia 

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut. 

Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Barat : Selat Alas 

Sebelah Selatan : Kecamatan Sembalun 

Sebelah Timur : Kecamatan Pringggabaya 

2. Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi pada penelitian ini meliputi komoditas unggulan 

pertanian dengan menggunakan analisis Location Quotient, Analisis 

Growth analisis Sift Share. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil yang didapat, penulis mengharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis, sebagai alat dalam meningkatkan kualitas keilmuan dan 

intelektual. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, sebagai tinjauan dan pertimbangan 

agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam perumusan kebijakan dalam 

pembangunan ekonomi yang ada di Kecamatan Sambelia. 

3. Bagi masyarakat, sebagai informasi atau gambaran komoditas unggulan 

bidang pertanian yang ada di Kecamatan Sambelia. 

4. Pada bidang ilmu pengetahuan, sebagai bahan refrensi bagi mahassiswa 

maupun akademisi yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

Komoditas Unggulan Pertanian. 
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1.6 Kerangka Berpikir 
 

 

 
 

Pengembangan 

Kawasan 

 

 

 
 

Komoditas Unggulan 

 
Komoditas unggulan harus mampu 

menjadi penggerak utama pembangunan 

perekonomian. Dengan kata lain, 

komoditas unggulan tersebut dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

pada peningkatan produksi, pendapatan, 

dan peneluaranMempunyai keterkaitan ke 

depan dan ke belakang yang kuat, baik 

sesamakomoditas unggulan maupun 

komoditas lainnya (Daryanto & 

Hafizrianda, 2012) 

 

Pengembangan Kawasan dengan 

menggunaakn KTP2D adalah pendekatan 

pembangunan kawasan dengan cara 

mengembangkan potensi unggulannya 

(Direktorat Pengembangan Permukiman, 

2006). 

1. Kemampuan pengembangan 

berproduksi . 

2. Pengembangan kegiatan,. 

3. Pengembangan kelembagaan. 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

 

 

 

 

Arahan Pengembangan 

Kawasan Pertanian 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan ini terdiri dari tiga bab dengan beberapa sub bab. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Ruang Lingkup, Manfaat 

Penelitian, Kerangka Pikir, Sistematika 

Penulisan 
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Bab II Tinjauan Pustaka : Terminologi Judul, Landasan Teori, Tinjauan 

Kebijakan, Sintesa Pustaka, Penelitian 

Terdahulu 

Bab III Metodelogi Penelitian : Lokasi  Penelitian, Jenis  Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, Variabel, Populasi dan 

Sampel, Teknik Analisis, Kerangka 

Penelitian, dan Desain Survey. 

Bab IV Pembahasan : Gambaran Umum Lokasi, Produksi Hasil 

Pertanian, Pengembangan Kawasan Berbasis 

Komoditas Unggulan. 

Bab V Penutup : Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Terminologi Judul 

Terminologi judul merupakan pembahasan akan arti atau makna dari 

sebuah judul agar dapat dipahami maskud dan tujuannya. Adapun judul dari 

penelitian ini yaitu “ Analisis Komoditas Unggulan Sektor Pertanian Guna 

Pembangunan Ekonomi Wilayah di Kecamatan Sambelia, Lombok Timur”. 

 

2.1.1 Analisis 

Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hubungannya 

dengan keseluruhan (Sugiyono, 2015). 

 

2.1.2 Komoditas Unggulan 

Komoditas unggulan merupakan komoditi andalan yang memiliki 

posisi strategis untuk di kembangkan di suatu wilayah yang 

penetapannya didasarkan pada berbagai pertimbangan baik secara 

teknis (kondisi tanah dan iklim) maupun sosial ekonomi dan 

kelembagaan (pengusaan teknologi, kemampuan sumber daya, 

manusia, infrastruktur, dan kondisi sosial budaya setempat) (Setiyanto 

& Irawan, 2016). 

 

2.1.3 Pertanian 

Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yang berlandaskan 

pada proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. 

Pertanian dalam arti sempit dinamakan dengan pertanian rakyat, 

sedangkan pertanian dalam arti luasmeliputi pertanian dalam arti 

sempit, kehutanan, peternakan dan perikanan, merupakan suatu hal 

yang penting. Secara garis besar pengertian pertanian dapat diringkas 

menjadi : (1) Proses produksi; (2) Petani atau Pengusaha; (3) Tanah 

tempat usaha; (4) Usaha pertanian (Soetriono & Suwandari, 2016). 
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2.1.4 Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah daerah 

dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 

untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam 

wilayah tersebut (Arsyad, 2010). 

 

2.2 Landasan Teori 

 
2.2.1 Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah daerah 

dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta 

untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam 

wilayah tersebut (Arsyad, 2010). 

Pembangunan ekonomi sendiri dinilai tolak ukur dalam 

berkembang atau tidaknya suatu daerah. Setiap daerah juga bisa 

mengelola sumber daya yang dimiliki agar hasil yang didapatkan bisa 

maksimal dan juga bisa dimanfaatkan sebaik mungkin. 

 

2.2.2 Sektor Unggulan 

Sektor unggulan adalah sektor yang mampu mendorong 

pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, baik 

sektor yang mensuplai inputnya maupun sektor yang memanfaatkan 

outputnya sebagai input dalam proses produksinya, (Widodo dalam 

Tumangkeng, 2018) . 

Menurut (Ratnasari, 2014), sektor unggulan adalah sektor atau 

kegiatan ekonomi yang mempunyai potensi, kinerja dan prospek yang 

lebih baik dibandingkan dengan sektor lainnya sehingga diharapkan 

mampu menggerakkan kegiatan usaha ekonomi turunan lainnya, demi 

terciptanya kemandirian pembangunan wilayah. Sektor unggulan 

dapat pula diartikan sebagai sektor yang dapat menggerakkan 
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pertumbuhan ekonomi wilayah sekitar yang ditunjukkan dengan 

parameter-parameter seperti: 

a. Sumbangan sektor perekonomian terhadap perekonomian wilayah 

yang cukup tinggi. 

b. Sektor yang mempunyai multiplier effect yang tinggi. 

c. Sektor yang kandungan depositnya melimpah. 

d. Memiliki potensi added value yang cukup baik. 

 
2.2.3 Komoditas Unggulan 

Komoditas unggulan merupakan komoditi andalan yang memiliki 

posisi strategis untuk di kembangkan di suatu wilayah yang 

penetapannya didasarkan pada berbagai pertimbangan baik secara 

teknis (kondisi tanah dan iklim) maupun sosial ekonomi dan 

kelembagaan (pengusaan teknologi, kemampuan sumber daya, 

manusia, infrastruktur, dan kondisi sosial budaya setempat) (Setiyanto 

& Irawan, 2016). 

Menurut Permentan No.50 Tahun 2012, terdapat suatu kesatuan 

fungsional secara fisik lahan, geografis, agroklimat, infrastruktur dan 

kelembagaan serta SDM, yang berpotensi untuk berkembangnya suatu 

komoditas unggulan (Kementan, 2012). 

Kriteria-kriteria komoditas unggulan menurut (Daryanto & 

Hafizrianda, 2012) adalah sebagai berikut : 

a. Harus mampu menjadi penggerak utama pembangunan 

perekonomian. Dengan kata lain, komoditas unggulan tersebut 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan 

produksi, pendapatan, dan peneluaranMempunyai keterkaitan ke 

depan dan ke belakang yang kuat, baik sesama komoditas unggulan 

maupun komoditas lainnya. 

b. Mampu bersaing dengan produk sejenis dari wilayah lain di pasar 

nasional dan pasar internasional, baik dalam harga produk, biaya 

produksi dan kualitas pelayanan. 

c. Memiliki keterkaitan dengan wilayah lain (regional linkages), baik 

dalam pasar ( konsumen) maupun pemasokan bahan baku. 
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d. Memiliki status teknologi yang terus meningkat, terutama melalui 

inovasi teknologi. 

e. Mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara optimalsesuai 

dengan skala produksinya. 

f. Dapat bertahan dalam jangka panjang tertentu. 

g. Tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan internal. 

h. Pengembanganya harus mendapatkan berbagai bentuk dukungan, 

misalnya keamanan, sosial, budaya, informasi dan peluang pasar, 

kelembagaan, fasilitas insentif/ disinsentif dan lain-lain 

Pengembanganya berorientasi pada kelestarian sumber daya dan 

lingkungan. 

 

2.2.4 Pertanian 

Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yang berlandaskan 

pada proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. 

Pertanian dalam arti sempit dinamakan dengan pertanian rakyat, 

sedangkan pertanian dalam arti luasmeliputi pertanian dalam arti 

sempit, kehutanan, peternakan dan perikanan, merupakan suatu hal 

yang penting. Secara garis besar pengertian pertanian dapat diringkas 

menjadi : (1) Proses produksi; (2) Petani atau Pengusaha; (3) Tanah 

tempat usaha; (4) Usaha pertanian (Soetriono & Suwandari, 2016). 

 

2.2.5 Produk Domestik Regional Bruto 

Menurut Badan Pusat Statistik Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) adalah jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang 

timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah. Nilai 

tambah adalah nilai yang ditambahkan dari kombinasi faktor produksi 

dan bahan baku dalam proses produksi (BPS Kabupaten Lombok 

Timur, 2021). Atau PDRB merupakan semua hasil produksi semua 

sektor yang dihasilkan oleh suatu daerah yang mempunyai nilai 

tambah suatu daerah. PDRB merupakan suatu hal yang sangat penting 

unutk diketahui karena bisa menjadi tolak ukur dalam pertumbuhan 
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ekonomi suatu wilayah yang dihasilkan dari semua sektor yang ada 

pada wilayah tersebut. 

 

2.2.6 Basis Ekonomi 

Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan 

pandangan bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah di 

tentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. 

Kegiatan ekonomi di kelompokkan atas kegiatan basis dan non basis. 

Hanya kegiatan basis yang mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah 

(Tarigan, 2012). Sektor basis merupakan sektor yang berpotensi tinggi 

atau penyumbang terbesar dalam ekonomi suatu daerah, sedangkan 

untuk sektor non basis merupakan sektor yang mempunyai peran 

hanya menunjang dari sektor basis yang ada. Untuk kegiatan basis 

dilakukan tidak hanya sebagai pendukung di dalam daerah tersebut 

tetapi di ekspor ke luar daerah atau luar negeri karena sudah melebihi 

produktifitas dari yang dihasilkan. Sedangkan untuk kegiatan non 

basis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

di dalam daerah itu sendiri. 

 

2.2.7 Pengembangan Wilayah 

Pengembangan wilayah merupakan upaya mengwinkan secara 

harmonis sumber daya alam, manusia, dan teknologi, dengan 

memperhitungkan daya tamping lingkungan itu sendiri. Konsep 

pengembangan wilayah dimakseudkan untuk memperkecil 

kesenjangan pertumbuhan dan ketimpangan kesejahteraan 

antarwilayah (I. A. K. Mahi, 2016). 

 

2.2.8 Pengembangan Kawasan 

Pengembangan kawasan adalah upaya untuk memperbaiki tingkat 

perekonomian masyarakat pada kawasan tertentu dengan berdasarkan 

pada produk unggulan di kawasan itu, upaya untuk memperkecil 

kesenjangan pertumbuhan dan ketimpangan kesejahteraan antar 

wilayah (Setiyanto, 2013). 
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2.2.9 Agropolitan 

Agropolitan adalah suatu konsep pembangunan berdasarkan 

aspirasi masyarakat bawah yang tujuannya tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, tapi juga mengembangkan segala aspek 

kehidupan sosial (pendidikan, kesehatan, seni-budaya, politik, 

pertahanan-keamanan, kehidupan beragama, kepemudaan, dan 

pemberdayaan pemuda dan kaum perempuan) (A. K. Mahi, 2014). 

Ciri-ciri kawasan Agropolitan yang sedang berkembang memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: (A. K. Mahi, 2014) 

a. Sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut 

memperoleh pendapatan dari kegiatan pertanian 

(agribisnis); 

b. Sebagian besar kegiatan di kawasan tersebut didominasi 

oleh kegiatan pertanian atau agribisnis, termasuk di 

dalamnya usaha industri (pengolahan) pertanian, 

perdagangan hasil-hasil pertanian (termasuk perdagangan 

untuk kegiatan ekspor), perdagangan agribisnis hulu 

(sarana pertanian dan permodalan), agrowisata dan jasa 

pelayanan; 

c. Hubungan antara kota dan kawasan agropolitan bersifat 

interdependensi timbal balik yang harmonis, dan saling 

membutuhkan, dimana kawasan agropolitan 

mengemhangkan usaha budidaya (on  farm) dan produk 

olahan skala rumah tangga (off farm). Sedangkan kota 

menyediakan fasilitas, pelayanan untuk pengembangan 

usaha budidaya dan agribisnis sepert penyediaan sarana 

pertanian, modal, tel inforrnasi pengolahan hasil dan 

penampungan/pemasaran produk pertanian; 

d. Kehidupan masyarakat di kawasan agropolitan mirip 

dengan suasana kota karena keadaan sarana yang ada di 

dalam kawasan agropolitan tidak jauh berbeda dengan di 

kota. 
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2.2.10 Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa (KTP2D) 

KTP2D merupakan pendekatan pembangunan kawasan perdesaan 

dengan cara mengembangkan potensi unggulannya, yaitu suatu 

sumber daya dominan baik yang belum diolah (eksplor) maupun 

sumber daya yang tersembunyi berupa sumber daya alam, sumber 

daya buatan ataupun sumber daya manusia yang difokuskan pada 

kemandirian masyarakat sesuai dengan azas TRIDAYA yang intinya 

adalah pemberdayaan masyarakat, ekonomi dan pendayagunaan 

prasarana dan sarana permukiman (Permukiman, 2006). KTP2D 

menggunakan pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal yang 

berbasis pada konsep Good Village. 

Suatu Good Village diindikasikan memiliki kemampuan, terutama 

untuk mengembangkan perekonomian lokal berbasis pada potensi 

unggulannya. Kemampuan tersebut adalah : 

a. Kemampuan Berproduksi 

1) Adanya perubahan teknologi, misalnya dalam pengolahan 

sawah dulu masih menggunakan tenaga hewan sekarang sudah 

menggunakan traktor. Pemanfaatan SDA tergantung pada 

tingkat teknologi yang digunakan dalam masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai dengan perubahan 

teknologi yang dapat meningkatkan produksi. 

2) Adanya basis SDA dan terciptanya multiplier effect sehingga 

dapat menyediakan tenaga kerja. Tenaga kerja adalah elemen 

dari penduduk yang membantu mempertahankan 

keberlangsungan suatu perekonomian dengan jalan 

menyediakan suatu kombinasi energi dan intelegensi manusia 

kepada proses produktif. 

3) Adanya pengembangan produk (inovasi) sehingga dapat 

meningkatkan produksi, misalnya dalam bidang tambak tidak 

hanya tambak udang tetapi dikembangkan menjadi tambak 

jenis-jenis ikan. Adapun inovasi dapat dibagi dua yaitu inovasi 

yang berupa turunnya biaya termasuk mengenalkan metoda 
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baru dalam pengolahan dan inovasi yang berupa peningkatan 

produk baru dengan kualitas baik. 

b. Kemampuan Mengembangkan Kegiatan 

1) Adanya peningkatan akses pada pasar; 

2) Penyediaan sarana dan prasarana: 

a) jaringan transportasi; 

b) jaringan irigasi; 

c) pasar; 

c. Kemampuan Mengembangkan Kelembagaan 

1) Terdapat pengembangan dari kelembagaan masyarakat 

d. Kemampuan Meningkatkan Sumber Daya Manusia 

1)  Adanya peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan 

kemampuan dalam suatu masyarakat. Hal ini untuk 

menciptakan kesempatan kerja agar angkatan kerja dapat 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

2) Adanya pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan 

melalui kemampuan berfikir masyarakat melalui materi dasar 

hitung-menghitung, membuat perbandingan, mengeluarkan ide, 

membuat keputusan dengan kendala tertentu 

 

2.2.11 Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 

Pengembangan Ekonomi Lokal adalah suatu proses dimana 

kemitraan yang mapan antara pemerintah daerah, kelompok berbasis 

masyarakat, dan dunia usaha mengelola sumber daya yang ada untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan dan merangsang (pertumbuhan) 

ekonomi pada suatu wilayah tertentu (A. H. J. Helming dalam Siregar 

& Rajagukguk, 2018). 

Menurut A. H. J. Helming (2003) bahwa PEL Sedangkan, menurut 

(Munir dalam Susanti et al., 2013) Pengembangan ekonomi lokal 

(PEL) adalah suatu proses yang mencoba merumuskan 

kelembagaankelembagaan pembangunan di daerah, peningkatan 

kemampuan SDM untuk menciptakan produk-produk yang lebih baik 

serta pembinaan industri dan kegiatan usaha pada skala lokal. 
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2.2.12 Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis Location Quotient (LQ) merupakan suatu perbandingan 

antara peran suatu sektor ekonomi di suatu daerah terhadap besarnya 

peran sektor ekonomi yang sama secara nasional atau perbandingan 

terhadap suatu daerah yang memiliki cakupan administratif yang lebih 

besar (Tarigan, 2012). Analisis ini dapat melihat suatu komoditas 

yang unggul atau basis yang ada di suatu kawasan. 

 

2.2.13 Analisis Growth 

Kuadran ekonomi diperlukan untuk menentukan sektor atau 

subsektor ekonomi yang menjadi unggulan atau statis dengan 

menggunakan metode growth share. Metode growth berguna untuk 

mendapatkan pertumbuhan tiap sektor di kawasan studi sedangkan 

metode share digunakan untuk menentukan kontribusi hasil suatu 

sektor terhadap hasil semua sektor yang ada di wilayah studi dalam 

jangka waktu satu tahun produksi (Sukirno, 1985). 

 

2.2.14 Analisis Shift Share (SS) 

Shift-Share merupakan teknik analisis untuk mengetahui kinerja 

perkembangan sektor dengan melakukan perbandingkan laju 

pertumbuhan wilayah, menunjukkan adanya penyimpangan dari 

perbandingan tersebut, dan menemukan adanya pergeseran (shift) 

hasil pembangunan suatu wilayah atau daerah dengan nasional 

(Soepono dalam Wati & Arifin, 2019). 

Analisis shift-share merupakan analisis untuk membandingkan 

perbedaan laju pertumbuhan sektor (industri) di wilayah yang sempit 

disebut daerah dengan wilayah yang lebih luas disebut nasional 

(Tarigan, 2012). 

 

2.2.15 Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah analisa yang didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunity), 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) 

dan ancaman (Threats) (Rangkuti, 2013). 
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Analisis SWOT adalah alat yang berguna dalam perancangan 

strategi dalam manajemen lingkungan, dan menyuplai pondasi dasar 

untuk mengidentifikasi situasi dan mendesain prosedur yang 

dibutuhkan dalam penyusunan (Nikolaou & Evangelinos, 2010). 

Analisis SWOT adalah analisis yang sistematik untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor tersebut yang memformulasikan 

strategi dengan membuat akomodasi terbaik antara faktor internal dan 

eksternal. Sehingga melalui analogi dari faktor-faktor tersebut, bisa 

disusun empat tipe strategi yaitu SO, ST, WO, dan WT (Manteghi & 

Zohrabi, 2011). 

 

2.3 Tinjauan Kebijakan 

 
2.3.1 Undang – Undang No. 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

Lahan Pertanian Berkelanjutan 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 41 tahun 2009, yang 

dimaksud dengan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan 

adalah sistem dan proses dalam merencanakan dan menetapkan, 

mengembangkan, memanfaatkan dan membina, mengendalikan, dan 

mengawasi lahan pertanian pangan dan kawasannya secara 

berkelanjutan (Indonesia, 2009). Undang-undang ini digunakan 

sebagai acuan bagi Pemerintah dan Pemerintah Daerah untuk 

melindungi lahan pertanian pangan dalam rangka ketahanan dan 

kedaulatan pangan nasional . 

Selanjutnya berkenaan dengan istilah lahan pertanian pangan 

berkelanjutan ini, pada Undang Undang No. 41/ 2009 dapat dijelaskan 

beberapa definisi terkait, yaitu : 

a.  Lahan adalah bagian daratan dari permukaan bumi sebagai suatu 

lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta segenap faktor-faktor 

yang mempengaruhi penggunaannya seperti iklim, relief, aspek 

geologi dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun akibat 

pengaruh manusia. 
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b. Lahan Pertanian adalah bidang lahan yang digunakan untuk usaha 

pertanian. 

c. Pertanian pangan adalah usaha manusia untuk mengelola lahan 

dan agroekosistem dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, 

dan manajemen untuk mencapai kedaulatan dan ketahanan pangan 

serta kesejahteraan rakyat. 

d.  Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah bidang lahan 

pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan 

secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi 

kemandirian, ketahanan kedaulatan pangan nasional (Pasal 1 

angka 3). 

 

2.3.2 Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah 

Menurut UU No 32 tahun 2004 bahwa pemerintahan daerah adalah 

penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan 

DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip 

otonomi seluasluasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan 

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Indonesia, 2004). 

Dalam UU ini juga dijelaskan otonomi daerah adalah hak, wewenang, 

dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Sehingga di suatu daerah 

memiliki hak penuh dalam menjalankan pemerintahannya dan bersifat 

desentralisasi. 

 

2.3.3 Undang-Undang RI Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

Menurut UU No 33 tahun 2004 juga menjelaskan tentang otonomi 

daerah serta pembagian dalam keuangan. Dalam UU No 33 Tahun 

2004 dijelaskan Perimbangan keuangan antara Pemerintah dan 

Pemerintahan Daerah adalah suatu sistem pembagian keuangan yang 

adil, proporsional, demokratis, transparan, dan efisien dalam rangka 
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pendanaan penyelenggaraan desentralisasi, dengan memper- 

timbangkan potensi, kondisi, dan kebutuhan daerah, serta besaran 

pendanaan penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pembantuan 

(Indonesia, 2004). 

 

2.3.4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 29 Tahun 2008 Tentang 

Pengembangan Kawasan Strategis Cepat Tumbuh Di Daerah 

Menurut Permendagri No 29 tahun 2008 tujuan dari 

pengembangan kawasan yaitu meningkatkan nilai tambah dan daya 

saing produk unggulan di kawasan, meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di pusat pertumbuhan, mendorong peningkatan kerjasama 

pembangunan antarwilayah secara fungsional, dan antardaerah yang 

relatif sudah berkembang dengan daerah tertinggal di sekitarnya 

dalam suatu keterpaduan sistem wilayah pengembangan ekonomi, 

mengoptimalkan pengelolaan potensi sumberdaya spesifik daerah 

provinsi/kabupaten/ kota bagi peningkatan perekonomian daerah dan 

kesejahteraan masyarakat, yang berwawasan kelestarian lingkungan, 

serta menciptakan perwujudan keterpaduan, keseimbangan dan 

keserasian pertumbuhan antar wilayah (Permendagri, 2008). 

 

2.3.5 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 Tahun 2012 Tentang 

Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian 

Berdasarkan Permentan No.50 Tahun 2012, pengembangan 

kawasan pertanian adalah untuk memadukan serangkaian program dan 

kegiatan pertanian menjadi suatu kesatuan yang utuh baik dalam 

perspektif sistem maupun kewilayahan, sehingga dapat mendorong 

peningkatan daya saing komoditas, wilayah serta pada gilirannya 

kesejahteraan petani sebagai pelaku usaha tani (Kementan, 2012). 

Adapun tujuan pengembangan kawasan pertanian adalah mendukung 

tercapainya empat target sukses Kementerian Pertanian, yaitu : 

1). pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan; 

2). peningkatan diversifikasi pangan, 

3). peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor; serta 

4). peningkatan kesejahteraan petani. 
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2.4 Sintesa Pustaka 

Tabel 2.1 Sintesa Pustaka 

 

Tujuan Penelitian Teori 
Variabel 

Terpilih 

 

 

 

 

 

 

 
Untuk mengetahui 

Komoditas Unggulan 

yang ada di 

Kecamatan Sambelia 

 Komoditas unggulan harus mampu menjadi penggerak utama pembangunan 

perekonomian. Dengan kata lain, komoditas unggulan tersebut dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi, pendapatan, dan 

peneluaranMempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang yang kuat, baik sesama 

komoditas unggulan maupun komoditas lainnya (Daryanto & Hafizrianda, 2012) 

 Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan pandangan bahwa laju 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah di tentukan oleh besarnya peningkatan ekspor 

dari wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi di kelompokkan atas kegiatan basis dan non 

basis. Hanya kegiatan basis yang mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah (Tarigan, 

2012) 

 Analisis Location Quotient merupakan suatu perbandingan antara peran suatu sektor 

ekonomi di suatu daerah terhadap besarnya peran sektor ekonomi yang sama secara 

nasional atau perbandingan terhadap suatu daerah yang memiliki cakupan 

administratif yang lebih besar (Tarigan, 2012). 

 Shift-Share merupakan teknik analisis untuk mengetahui kinerja perkembangan sektor 

dengan melakukan perbandingkan laju pertumbuhan wilayah, menunjukkan adanya 

Produksi Hasil 

Pertanian 
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Tujuan Penelitian Teori 
Variabel 

Terpilih 

 penyimpangan dari perbandingan tersebut, dan menemukan adanya pergeseran (shift) 

hasil pembangunan suatu wilayah atau daerah dengan nasional (Soepono dalam Wati 

& Arifin, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 
Untuk mengetahui 

arahan 

Pengembangan 

Kawasan yang 

berbasis Komoditas 

Unggulan 

 Pengembangan kawasan adalah upaya untuk memperbaiki tingkat perekonomian 

masyarakat pada kawasan tertentu dengan berdasarkan pada produk unggulan di 

kawasan itu, upaya untuk memperkecil kesenjangan pertumbuhan dan ketimpangan 

kesejahteraan antar wilayah (Setiyanto, 2013). 

 Kawasan Terpilih Pusat Pengembangan Desa (KTP2D) merupakan pendekatan 

pembangunan kawasan perdesaan dengan cara mengembangkan potensi unggulannya. 

 KTP2D menggunakan pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal yang berbasis pada 

konsep “Good Village”. Suatu “Good Village” diindikasikan memiliki kemampuan, 

terutama untuk mengembangkan perekonomian lokal berbasis pada potensi 

unggulannya. Kemampuan tersebut adalah kemampuan pengembangan Berproduksi, 

pengembangan kegiatan, pengembangan kelembagaan, pengembangan Sumber Daya 

Manusia. 

 Pengembangan Ekonomi Lokal adalah suatu proses dimana kemitraan yang mapan 

antara pemerintah daerah, kelompok berbasis masyarakat, dan dunia usaha mengelola 

sumber daya yang ada untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan merangsang 

(pertumbuhan) ekonomi pada suatu wilayah tertentu (A. H. J. Helming dalam Siregar 

kemampuan 

pengembangan 

berproduksi, 

pengembangan 

kegiatan, 

pengembangan 

kelembagaan, 

pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 
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Tujuan Penelitian Teori 
Variabel 

Terpilih 

 & Rajagukguk, 2018). 
 

 Analisis SWOT adalah alat yang berguna dalam perancangan strategi dalam 

manajemen lingkungan, dan menyuplai pondasi dasar untuk mengidentifikasi situasi 

dan mendesain prosedur yang dibutuhkan dalam penyusunan (Nikolaou & 

Evangelinos, 2010). 

 Analisis SWOT adalah analisa yang didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunity), namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats) 

(Rangkuti, 2013). 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk dijadikan perbandingan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Maka untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

1 Analisis 

Komoditas 

Unggulan 

berbasis 

Pertanian di 

Kecamatan 

Sekadau Hilir, 

Kabupaten 

Sekadau 

Digna Setyana 

Hayu Putri, Firsta 

Rekayasa 

Hernovianty, Erni 

Yuniarti 

Untuk menganalisis 

komoditas unggulan 

berbasis pertanian 

khususnya tanaman pangan 

di Kecamatan Sekadau 

Hilir 

Prouktivitas 

Hasil 

Pertanian 

Kualitatif 1. Subsektor yang memiliki basis 

berdasarkan hasil analisis 

Locationt Quetient (LQ) di 

Kecamatan Sekadau Hilir 

adalah subsektor pertanian 

tanaman pangan sebesar 1,004, 

subsektor tanaman hortikultura 

tahunan sebesar 1,200, dan 

subsektor peternakan sebesar 

2,083. Komoditas basis pada 

subsektor tanaman pangan 

adalah padi sawah sebesar 1,30. 

2. Hasil analisis Shift Share 

komoditas padi sawah termasuk 

dalam kelompok progresif. 

Komoditas padi sawah 

termasuk dalam kuadran I yang 

menunjukkan bahwa komoditas 

unggulan berbasis pertanian di 

Kecamatan Sekadau Hilir 

adalah komoditas padi sawah 

karena memiliki keunggulan 

kompetitif dan komparatif. 

2 Analisis Ritayani Iyan Untuk mengetahui Produksi Deskriptif 1. Komoditas unggulan (basis) 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

 Komoditas 

Unggulan 

Sektor 

Pertanian di 

Wilayah 

Sumatera 

 komoditas sektor pertanian 

apa saja yang unggul di 

wilayah Sumatera, dan 

pada setiap provinsi di 

wilayah Sumatera 

komoditas sektor pertanian 

yang unggul untuk 

dikembangkan 

Tanaman 

pangan, 

Holtikulura, 

perkebunan, 

hutan, 

peternakan, 

perikanan 

Kualititatif pada subsektor tanaman pangan 

di wilayah Sumatera adalah 

komoditas      padi      (1,2069), 

Kedelai (1,6451), Kacang 

Tanah (2,6188), Kacang Hijau 

(1,3934), dan Ubi Jalar 

(3,0327). Wilayah di Sumatera 

yang unggul  untuk 

pengembangan tanaman 

pangan meliputi Aceh, 

Sumatera Barat, Riau, Jambi, 

Bengkulu, Kepulauan Bangka 

Belitung, dan Kepulauan Riau. 

2. Jenis Hortikultura yang unggul 

untuk dikembangkan adalah 

Alpukat (1,5469), 

Duku/Langsat (1,3784), 

Durian(1,6383), Jambu Biji 

(1,2007),    Mangga    (1,9773), 

Manggis     (1,5914),     Pepaya 

(1,1379),   Rambutan   (2,1190) 

dan Sawo (1,5509). Hampir 

seluruh wilayah di Sumatera 

unggul untuk pengembangan 

hortikultura, kecuali Provinsi 

Sumatera         Selatan         dan 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      Lampung. 

3. Komoditas subsektor 

perkebunan yang unggul (basis) 

meliputi Karet (1,3440), Kelapa 

(4,5017), Kopi (1,7280), dan 

Tembakau (1,7506). 

4. sub sektor hutan yang memiliki 

keunggulan yaitu hutan lindung 

(1,0966), dan hutan suaka alam 

dan peletarian alam (1,2638). 

5. Subsektor peternakan yang 

unggul meliputi Ayam 

Pedaging (1,0681), 

Sapi(1,0313), dan Kambing 

(1,0205) dengan wilayah 

unggulan Aceh dan Sumatera 

Utara. 

6. Subsektor Perikanan dengan 

komoditas unggulan meliputi 

perikanan laut (1,0592), 

budidaya laut (1,2843), kolam 

(1,0015) dan sawah (1,2841) 

dengan wilayah unggulan 

terdiri dari Sumatera Selatan, 

Bengkulu, Lampung dan 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      Kepulauan Riau. 

3 Pengembangan 

Komoditas 

Unggulan 

Sektor 

Pertanian 

Tanaman 

Pangan di 

Kabupaten 

Karangasem 

Melalui 

Pendekatan 

Agribisnis 

Kadek Ayu 

Novita Prahastha 

Dewi dan Eko 

Budi Santoso 

Untuk menentukan 

komoditas unggulan 

tanaman pangan, serta 

faktor – faktor yang 

berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai tambah 

komoditas unggulan untuk 

pengembangan wilayah 

Produksi, 

Teknologi, 

SDM, Produk 

Olahan, 

Pemasaran 

Deskriptif 

Kuantitatif 

1. Salah satu sektor yang unggul 

di Kabupaten Karangasem 

adalah sektor pertanian dengan 

sub sektor tanaman pangan. 

Berdasarkan hasil analisis, jenis 

komoditas unggulan sektor 

pertanian tanaman pangan yang 

berpotensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut untuk dalam sektor 

pertanian adalah komoditas 

padi di Kecamatan Manggis, 

Kecamatan Bebandem dan 

Kecamatan Selat; ubi kayu di 

Kecamatan Kubu; dan kacang 

kedelai di Kecamatan Manggis. 

2. Faktor – faktor yang harus 

diperhatikan untuk 

meningkatkan nilai tambah 

komoditas adalah faktor 

produksi (kapasitas produksi); 

faktor sumber daya manusia 

(jumlah tenaga kerja, kualitas 

tenaga kerja dan upah tenaga 

kerja); faktor produk olahan 

(kualitas produk olahan, harga 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      jual produk olahan dan 

manajemen pengolahan), faktor 

bahan baku (kuantitas bahan 

baku, kualitas bahan baku dan 

harga bahan baku); dan faktor 

pasar (manajemen pemasaran). 

3. Arahan pengembangan 

komoditas unggulan 

pertaniannya yaitu 

mengembangkan kegiatan 

penanganan primer (pasca 

panen) yang ditujukan sebagai 

penyediaan bahan baku yang 

berkualitas untuk kegiatan 

pengolahan selanjutnya, dan 

kegiatan penanganan sekunder 

(pengolahan) di dalam kawasan 

komoditas basis padi, ubi kayu, 

dan kacang kedelai. Arahan 

pengembangan untuk SDM 

dengan meningkatkan 

mutubdan kualitas sumber daya 

manusia melalui pemberdayaan 

dan pelatihan secara terprogram 

mengenai pengembangan dan 
pengolahan industry. Arahan 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      pengembangan untuk produk 

olahan yaitu dengan 

memberikan pelatihan terhadap 

masyarakat yang bergerak 

dibidang pengolahan produk 

seperti cara pemilihan dan 

pengolahan bahan baku, proses 

pembuatan hingga cara 

pengemasan produk yang baik 

dan menarik. 

4 Pengembangan 

Kawasan 

Pertanian 

Berbasis 

Tanaman 

Pangan di 

Kecamatan 

Wuluhan, 

Kabupaten 

Jember 

Eli Fatul Laili 

dan Herman 

Cahyo Diartho 

untuk mengetahui 

komoditas basis pada 

tanaman pangan dalam 

pengembangan sektor 

pertanian, mengetahui 

sebaran fasilitas 

pendukung pertanian pada 

tiap desa, dan menentukan 

strategi pengembangan 

kawasan pertanian berbasis 

tanaman pangan di 

Kecamatan Wuluhan, 

Kabupaten Jember. 

Hasil 

produksi 

pertanian 

tanaman 

pangan, 

Kelembagaan, 

Sarana 

prasarana, 

SDM 

Deskriptif 

Kuantitatif 

1. Berdasarkan analisis Location 

Quetient terhadap komoditas 

subsektor tanaman pangan 

yang termasuk komoditas basis 

LQ>1 yang sesuai dengan teori 

Ricardson yakni, Jagung 

dengan hasil LQ sebesar 

2,1483 dan Ubi jalar dengan 

hasil LQ sebesar 1,0090. 

2. Sedangkan berdasarkan hasil 

analisis skalogram jumlah 

fasilitas atau sarana dan 

prasarana pendukung kawasan 

pertanian dari tujuh desa di 

Kecamatan Wuluhan dapat 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      disimpulkan bahwa yang 

memiliki jumlah fasilitas 

pendukung pertanian terbanyak 

dan menempati hierarki III 

yakni Desa Ampel, Desa 

Dukuh Dempok, Desa 

Glundengan dan Desa Kesilir. 

Sedangkan hierarki IV yakni 

Desa Tanungrejo, Desa Lojejer 

dan Desa Tamansari. 

3. Strategi dari hasil analisis 

SWOT terhadap komoditas 

unggulan subsektor tanaman di 

Kecamatan Wuluhan bahwa 

strategi pengembangan 

kawasan pertanian berada pada 

kuadran I atau berada pada 

strategi agresif. Adanya strategi 

ini dapat mengelompokkan 

kawasan pertanian sesuai 

fasilitas pendukung yang 

dimiliki, dengan adanya orde 

pada wilayah untuk mengetahui 

perencanaan wilayah tersebut 

agar     dapat     dikelompokkan 
sesuai dengan   wilayah   yang 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      dapat menguntungkan untuk 
dikembangkan. 

5 Pengembangan 

Wilayah 

Berdasarkan 

Komoditas 

Unggulan 

Subsektor 

Tanaman 

Pangan di 

Kabupaten 

Tampar (2021) 

May Esperanza Untuk merumuskan arahan 

pengembangan wilayah 

berdasrkan komoditas 

unggulan subsector 

tanaman pangan di 

Kabupaten Tampar 

Produksi 

pertanian 

tanaman 

pangan, 

ketersediaan 

lahan, 

kebijakan 

pemerintah 

Kualitatif Strategi pengembangan wilayah 

berdasarkan komoditas unggulan : 

1. Peningkatan kegiatan budidaya 

subsector tanaman pangan 

melalui pengembangan IPTEK 

2. Peningkatan ketersediaan SDA 

dan ekonomi 

3. Peningkatan dukungan 

kebijakan dan kerjasama 

pemerintah  dalam 

pengembangan tanaman pangan 

4. Pembinaan secara terpadu 

5. Meningkatkan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang 

terjangkau 

6. Pengoptimalkan sumberdaya 

pertanian terhadap bahan 

pangan 

7. Penguatan kelembagaan 

8. Menjaga Sumberdaya lahan 

pertanian 

9. Meningkatkan daya saing 

dengan memaksialkan kegiatan 

budidaya komkditas unggulan 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      10. Menningkatkan kegiatan 
penyuluhan 

6 Pengembangan 

Komoditas 

unggulan di 

wilayah 

Pengembangan 

Tumpang 

Kabupaten 

Malang (2017) 

Shinta Widyaning 

Cipta, Santun 

R.P. Sitorus, dan 

Djuara P. Lubis 

untuk mengidentifikasi 

komoditas unggulan, 

menganalisis hirarki serta 

menganalisis arahan 

pengembangan komoditas 

unggulan. 

Komoditas 

unggulan, 

kesesuaian 

lahan 

Kualitatif Komoditas unggulan di Wilayah 

Pengembangan Tumpang terdiri 

dari 3 jenis tanaman pangan (Padi, 

Jagung dan Ubi jalar), 14 jenis 

tanaman hortikultura (Kentang, 

Bawang Putih, Kacang Panjang, 

Mentimun, Cabe Rawit, Terung, 

Sawi, Kangkung, Bayam, Buncis, 

Tomat, Cabe Besar, Kubis, Buncis, 

dan Wortel) dan 1 jenis tanaman 

buah (Apel). 

Arahan pengembangan 

1. Meningkatkan produksi dan 

produktivitas  melalui 

intensifikasi dan ekstensifikasi 

komoditas unggulan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar dan 

sebagai daya  tarik 

agroekowisata di Kawasan 

Agropolitan (multiplier effect) 

2. meningkatkan kegiatan usaha 

tani berdasarkan preferensi 

petani yang cenderung 

memiliki respon positif 
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No Judul Peneliti Tujuan Variabel 
Metode 

Analisa 
Hasil 

      terhadap budidaya komoditas 

unggulan pada lahan yang 

sesuai dan tersedia untuk 

menekan laju konversi lahan. 

3. Melaksanakan pelatihan dan 

penyuluhan melalui 

pemberdayaan petani untuk 

meningkatkan industry rumah 

tangga pengolahan produk 

pertanian 

4. Meningkatan kualitas dan 

kuantitas penyuluhan lapang 

mengenai optimalisasi 

pengolahan lahan melalui 

Sekolah Lapang 

5. Meningkatkan ketersediaan 

sarana prasarana pertanian guna 

mendukung pembangunan 

pertanian berbasis agribisnis 

dan agroekowisata 

6. Meningkatkan ketersediaan 

sarana prasarana pertanian guna 

mendukung pembangunan 

pertanian berbasis agribisnis 

dan agroekowisata 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Ruang Lingkup wilayah pada penelitian ini terletak di Kecamatan 

Sambelia Kabupaten Lombok Timur, NTB. Kecamatan Sambelia terdiri dari 

11 desa dan mempunyai luas 245,22 km2. Kecamatan Sambelia memiliki 

batas-batas wilayah sebagai berikut. 

Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Barat : Selat Alas 

Sebelah Selatan   : Kecamatan Sembalun 

Sebelah Timur : Kecamatan Pringggabaya 

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan, terhitung 

sejak penyusunan proposal penelitian bulan Januari 2022, hingga penyusunan 

Laporan Tugas Akhir. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dekriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif    adalah    metode    penelitian    yang     berlandaskan     pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah (Sugiyono, 2013). Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat 

mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki (Nazir, 2003). 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk menambah informasi yang 

digunakan untuk penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut ini : 

1. Pengumpulan Data Primer 

Pada pengumpulan data primer diperoleh dengan melakukan 

observasi langsung ke wilayah penelitian, wawancara dengan skateholder 

di Kecamatan Sambelia, warga bermata pencaharian petani yang 
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tergabung dalam kelompok tani serta dokumentasi. Data yang dibutuhkan 

adalah kondisi wilayah, alat yang digunakan dalam pengelolaan di bidang 

pertanian, kemudahan petani menuju pasar, pelatihan yang sudah 

dilaksanakan. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder didapat dari buku, jurnal, atau instansi 

terkait. Data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data-data 

yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Lombok Timur serta instansi 

lainnya. Data sekunder yang dibutuhkan : 

a) Data jumlah produksi pertanian di Kecamatan Sambelia (BPS 

Lombok Timur) 

b) Jumlah Penduduk, jumlah sarana dan prasarana, luas lahan (BPS 

Lombok Timur) 

c) Jumlah lembaga pertanian yang ada di Kecamatan Sambelia 

(Pemerintah Kecamatan atau Desa di Kecamatan Sambelia) 

d) Peta-peta yang mendukung dalam penelitian ini. 

 
3.4 Variabel Penelitian 

Varibel penelitian digunakan sebagai indikator yang akan digunakan sebagai 

objek dalam penelitian sehingga dapat mencapai tujuan yang diingkan dalam 

penelitian. Pada Penelitian ini tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

mengetahui komoditas unggulan serta arahan pengembangan kawasan 

komuditas. 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
 

Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber 

Untuk 

mengetahui 

Komoditas 

Unggulan yang 

ada di 

Kecamatan 

Sambelia 

Produksi Hasil 

Pertanian 
 Hasil pertanian sub 

sektor tanaman 

pangan 

 Hasil pertanian sub 

sektor holtikultura 

 Hasil pertanian sub 

sektor perikanan 

 Hasil pertanian sub 

(Daryanto & 

Hafizrianda, 

2012) 
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Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber 

  sektor peternakan  

 

 

 

 

 

 

 
Untuk 

mengetahui 

arahan 

Pengembangan 

Kawasan yang 

berbasis 

Komoditas 

Unggulan 

Kemampuan 

pengembangan 

Berproduksi 

 Perubahan 

Teknologi 

pertanian 

 Ketersediaan lahan 

pertanian 

 Penduduk yang 

bekerja pada sektor 

pertanian 

 Pengembangan 

produk pertanian 

Direktorat 

Pengembangan 

Permukiman 

(2006) 

Kemampuan 

pengembangan 

kegiatan 

 Peningkatan akses 

pada pasar 

 Penyediaan sarana 

dan prasarana 

pertanian 

Kemampuan 

pengembangan 

kelembagaan 

 Adanya 

kelembagaan di 

bidang pertanian 

Kemampuan 

pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

 Peningkatan 

pengetahuan, 

ketrampilan dan 

kemampuan 
masyarakat 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

 
3.5.1 Populasi 

Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai informasi yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit 

analisis penelitian (Narimawati, 2008). Populasi dari penelitian ini 

adalah masyarakat bermata pencaharian sebagai petani yang 

tergabung dalam kelompok tani , pemerintah kecamatan , pemerintah 

desa, Kepala Balai Penyuluhan Pertanian Sambelia. 

 

3.5.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan 

penentuan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel yang 
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dipilih merupakan stakeholder dari wilayah terkait yang paham dan 

berkompeten dengan penelitian yang diambil peneliti. Adapun yang 

dijadikan sampel yaitu kepala desa yang ada di Kecamatan Sambelia, 

Camat Kecamatan Sambelia, kepala balai penyuluhan pertanian 

Kecamatan Sambelia dan pewakilan dari masing-masing kelompok 

tani sejumlah satu orang yang tergabung dalam kelompok tani di 

Kecamatan Sambelia. Kriteria untuk petani yaitu 1) petani yang 

menjadi anggota kelompok tani di Kecamatan Sambelia, 2) petani 

yang telah berusahatani lebih dari lima tahun 3) petani yang aktif 

dalam kegiatan rutin kelompok tani. Untuk sampel kelompok tani 

dilakukan perhitungan menggunakan slovin karena jumlah 

pupulasinya lebih dari 100 orang. 

Untuk populasi kelompok tani di Kecamatan Sambelia adalah 141 

kelompok tani dan diambil sampel berdasarkan teknik Slovin. Menurut 

Riduwan (2011), penentuan jumlah sampel dapat menggunakan teknik 

Slovin atau rumus Slovin sebagai berikut: 

 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 
 

Keterangan: 

n = banyaknya sampel 

N = banyaknya populasi 

e = tingkat kesalahan yang diinginkan 10 % (0,1) 

Dengan menggunakan rumus slovin, dapat diketahui banyaknya 

sampel yang akan diambil melalui perhitungan berikut: 

 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 

141 
𝑛 = 

1 + 141(0,1)2 
 

141 
𝑛 = 

2,41 
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𝐿O = 
𝐽
 

Ji𝑘⁄J𝑘 

i𝑛 𝑛 ⁄J 

𝑛 = 58,5 dibulatkan menjadi 59 

 
Jadi jumlah sampel yang digunakan untuk kelompok tani adalah 59 

kelompok tani. 

 

3.6 Teknik Analisis 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif kualitatif, 

dengan menggunakan alat analisis berupa analisis Location Quotion (LQ), 

analisis Shift Share (SS) dan analisis SWOT. Berikut alat analisis yang 

digunakan peneliti : 

1. Analisis Location Quotion (LQ) 

Analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas unggulan yang 

terdapat pada sub sektor pertanian tahun 2017-2021. Analisis ini dapat 

melihat suatu komoditas yang unggul atau basis yang ada di Kecamatan 

Sambelia, Kabupaten Lombok Timur. 

 
Rumus Location Quotien (LQ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimana : 
 

Jik = Jumlah produksi pertanian komoditas i daerah studi kecamatan 

Sambelia 

Jk = Total produksi subsektor pertanian di daerah studi Kecamatan 

Sambelia 

Jin = Jumlah produksi komoditas i di Kabupaten Lombok Timur 

Jn = Total produksi subsektor pertanian di Kabupaten Lombok Timur 

Apabila nilai LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut : 

1. Jika nilai LQ suatu komoditas > 1, maka komoditas tersebut dapat 

dikatakan sebagai komoditas unggulan. 
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2. Jika nilai LQ suatu komoditas < 1, maka komoditas tersebut dapat 

dikatakan sebagai bukan komoditas unggulan. 

3. Jika nilai LQ suatu komoditas = 1, maka komoditas tersebut dapat 

dikatakan komoditas yang hanya dapat memenuhi kebutuahan 

daerahnya sendiri. 

 
2. Analisis Growth 

Metode growth berguna untuk mendapatkan pertumbuhan tiap sektor yang 

ada pada suatu wilayah (Sukirno, 1985). 

Rumus : 
 

 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ = 
𝑇𝑛 − (𝑇𝑛 − 1) 

𝑇𝑛 − 1 
𝑥100 

 

Tn = Jumlah populasi A tahun ke-n Tn-

1 = Jumlah populasi A tahun awal 

Hasil perhitungan growth apabila berupa tanda positif (+) maka laju 

pertumbuhan sektor tersebut tinggi dan apabila berupa tanda negatif (-) 

maka laju pertumbuhan sektor tersebut lamban. 

3. Shift-Share Analysis 

Analisis shift share adalah teknik analisis yang biasa digunakan untuk 

menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur 

ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding. 

Adapun Rumus yang digunakan dalam analisis Shift-Share adalah 

PPW = ri (ri’/ri – nt’/nt) 

PP = ri (nt’/nt – Nt’/Nt) 

 
Dimana : 

 

ri = Nilai produksi komoditas i kecamatan tahun awal 

ri’ = Nilai produksi komoditas i kecamatan tahun akhir 

nt = Nilai produksi komoditas i kabupaten tahun awal 

nt’ = Nilai produksi komoditas i kabupaten tahun akhir 
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Nt = Nilai produksi total kabupaten tahun awal 

Nt’ = Nilai produksi total kabupaten tahun akhir 

PP Positif = komoditas i pada region j pertumbuhannya cepat. 
 

PP Negatif = komoditas i pada region j pertumbuhannya lambat. 
 

PPW Positif = region j memiliki daya saing yang baik di komoditas i 

dibandingkan dengan wilayah lain atau region j memiliki 

comparative advantage untuk komoditas i dibandingkan 

dengan wilayah lain. 

PPW Negatif = komoditas i pada region j tidak dapat bersaing dengan 

baik apabila dibandingkan dengan wilayah lain. 

4. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah analisa yang didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunity), namun 

secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan 

ancam/an (Threats) (Rangkuti, 2013). 

 

 
Internal 

Ekternal 

Kekuatan/ 

 
Strength (S) 

Kelemahan/ 

 
Weakness (W) 

Peluang/ Oportunity 

(O) 

Strategi SO 

 
Pembuatan strategi dengan 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Strategi WO 

 
Pembuatan strategi yang 

mengatasi kelemahan untuk 

meraih peluang 

Ancaman/ Threats (T) Strategi ST 

 
Pembuatan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

Strategi WT 

 
Pembuatan strategi yang 

meminimalkan kelamahan 

untuk menghadapi ancaman 
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Mulai 

Studi Literatur 

Hasil dan 

Pembahasan 

3.7 Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Selesai 

Kesimpulan 

Identifikasi Masalah 

Survei Primer Survei 

Sekunder 

Pengumpuan dan Pemilihan data hasil survei 

Analisis 

Analisis Location 

Quotion (LQ) 

Analisis 

Growth 

Analisis Shift 

share (SS) 

Analisis SWOT 
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3.8 Desain Survey 

Tabel 3. 2 Desain Survey 

Tujuan Variabel Sub Variabel Data yang di 

Butuhkan 

Sumber Data Jenis Data Teknik 

Analisa 

Untuk 

mengetahui 

Komoditas 

Unggulan yang 

ada di 

Kecamatan 

Sambelia 

Produksi Hasil 

Pertanian 

Hasil pertanian sub 

sektor tanaman 

pangan 

Hasil pertanian sub 

sektor holtikultura 

Hasil pertanian sub 

sektor perikanan 

Hasil pertanian sub 

sektor peternakan 

Jumlah Hasil 

Produktivitas 

Komoditas tingkat 

kecamatan dan 

kabupaten tahun 

2016-2021 

 BPS Lombok 

Timur 

 Dinas 

Pertanian 

Kab. Lombok 

Timur 

 Data 

Sekunder 
 Analisis 

Location 

Quotient, 

Growth 

dan Shift 

Share 

Untuk 

mengetahui 

arahan 

Pengembangan 

Kawasan yang 

berbasis 

Kemampuan 

pengembangan 

Berproduksi 

Perubahan Teknologi 

pertanian 

Ketersediaan lahan 

pertanian 

Penduduk yang 

Jumlah dan jenis 

alat pertanian 

Luas lahan pertanian 

kecamatan tahun 

2021 

 Wawancara 

 BPS Lombok 

Timur 

 Pemerintah 

Desa di 

Kecamatan 

Sambelia 

 Data 

Primer dan 
Sekunder 

 Analisis 

SWOT 
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Tujuan Variabel Sub Variabel Data yang di 

Butuhkan 

Sumber Data Jenis Data Teknik 

Analisa 

Komoditas 

Unggulan 

 bekerja pada sektor 

pertanian 

Pengembangan 

produk pertanian 

Jumlah penduduk 

yang bekerja Sektor 

pertanian 2021 

Jenis barang dan 

jumlah lembaga 

yang mengolah hasil 

pertanian 

   

 Kemampuan 

pengembangan 

kegiatan 

Peningkatan akses 

pada pasar 

Penyediaan sarana 

dan prasarana 

pertanian 

kondisi jaringan 

jalan 

Jumlah sarana pasar, 

dan panjang saluran 

irigasi 

 Wawancara 

 BPS Lombok 

Timur 

 Data 
Primer dan 

Sekunder 

 

 Kemampuan 

pengembangan 

kelembagaan 

Adanya kelembagaan 

di bidang pertanian 

Jumlah lembaga 

pertanian 

 Pemerintah 

Desa di 

Kecamatan 

Sambelia 

 Sekunder  

 Kemampuan 

pengembangan 

Peningkatan 

pengetahuan, 

Jenis Pelatihan yang 

dilaksanakan 

 Wawancara  Primer  
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Tujuan Variabel Sub Variabel Data yang di 

Butuhkan 

Sumber Data Jenis Data Teknik 

Analisa 

 Sumber Daya 

Manusia 

ketrampilan dan 

kemampuan 

masyarakat 
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